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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya sehingga
Panduan Internal Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Lembaga Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) STISIPOL Candradimuka Palembang ini dapat
disusun dengan baik.

Panduan ini disusun sebagai acuan bagi seluruh dosen dan peneliti di lingkungan
STISIPOL Candradimuka Palembang dalam melaksanakan kegiatan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat yang berkualitas, terarah, serta sesuai dengan visi, misi, dan
tujuan institusi. Selain itu, panduan ini juga dimaksudkan untuk memastikan bahwa
pelaksanaan kegiatan tridharma perguruan tinggi berjalan secara sistematis, akuntabel, dan
berkelanjutan.

Melalui panduan ini, diharapkan dosen dapat meningkatkan produktivitas penelitian
serta memperluas dampak pengabdian kepada masyarakat, baik dalam bentuk
pemberdayaan, inovasi, maupun pengembangan ilmu pengetahuan di bidang ilmu sosial
dan ilmu politik. Panduan ini juga memberikan penjelasan mengenai mekanisme
pengusulan, pelaksanaan, pelaporan, hingga evaluasi kegiatan penelitian dan pengabdian
yang mengacu pada standar mutu LPPM STISIPOL Candradimuka Palembang serta
ketentuan nasional yang berlaku.

Kami menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam
penyusunan panduan ini, baik melalui masukan, koreksi, maupun pengalaman empiris di
lapangan. Semoga panduan ini dapat menjadi pedoman praktis bagi sivitas akademika
dalam meningkatkan kualitas dan relevansi kegiatan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat di STISIPOL Candradimuka Palembang.

Palembang, 10 Desember 2025
Ketua LPPM STISIPOL Candradimuka Palembang

Dr. Nopriawan Mahriadi, M.Sc
NIDN. 0211930001
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penelitian merupakan salah satu pilar utama Tridharma Perguruan Tinggi yang
menempatkan dosen sebagai aktor intelektual dalam pengembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, dan pemecahan masalah masyarakat. Dalam konteks STISIPOL
Candradimuka, penelitian tidak cukup dipahami sebagai aktivitas individual dosen untuk
memenuhi kewajiban akademik, tetapi perlu ditempatkan sebagai sistem kelembagaan yang
berfungsi memperkuat mutu program studi, meningkatkan reputasi akademik, mendukung
akreditasi, dan menyediakan basis pengetahuan bagi pengabdian kepada masyarakat serta

pengambilan keputusan publik.

SOP LPPM yang telah dimiliki STISIPOL Candradimuka memuat tahapan-tahapan
penting, mulai dari rekrutmen reviewer, pengajuan proposal, desk evaluasi, review dan
seminar proposal, penetapan pemenang, pengumuman, pendanaan, kontrak, pencairan dana,
pelaksanaan dan monitoring, pengajuan HAKI, penanganan plagiarisme, hingga pelatihan
internal dan eksternal. Agar SOP tersebut dapat dilaksanakan secara konsisten, diperlukan
panduan yang mengintegrasikan seluruh tahapan itu ke dalam satu kerangka pelaksanaan
penelitian yang mudah dipahami, memiliki standar mutu, dan dapat dijadikan rujukan oleh

seluruh pihak terkait.

Panduan ini disusun dengan orientasi manajemen dan kebijakan publik. Artinya,
penelitian dipandang sebagai proses tata kelola kelembagaan yang menuntut kejelasan
tujuan, rasionalitas prosedur, distribusi kewenangan, akuntabilitas sumber daya,
pengendalian mutu, serta evaluasi dampak. Pendekatan ini penting karena kualitas
penelitian di perguruan tinggi tidak hanya ditentukan oleh kemampuan metodologis
peneliti, tetapi juga oleh sistem yang mendukung seleksi yang objektif, pendanaan yang

transparan, pelaksanaan yang terpantau, serta luaran yang terukur dan bermanfaat.



1.2 Maksud dan Tujuan

Panduan ini dimaksudkan sebagai pedoman operasional pelaksanaan penelitian di

lingkungan STISIPOL Candradimuka Palembang. Tujuan penyusunan panduan ini adalah:

1.

memberikan arah dan standar pelaksanaan penelitian mulai dari perencanaan,
pengusulan, seleksi, pendanaan, pelaksanaan, monitoring, pelaporan, diseminasi,

sampai dengan tindak lanjut luaran;

. memperjelas peran LPPM, LPM, program studi, reviewer, dosen peneliti, bagian

keuangan, dan unsur pimpinan dalam tata kelola penelitian;

. meningkatkan kualitas proposal, proses, luaran, dan dampak penelitian sesuai dengan

standar nasional pendidikan tinggi serta kebijakan penjaminan mutu internal;

. mendorong budaya akademik yang menjunjung integritas, objektivitas, keterbukaan,

kolaborasi, dan kebermanfaatan ilmu pengetahuan bagi masyarakat;

. menyediakan dokumen kerja yang dapat digunakan sebagai bukti tata kelola penelitian

dalam proses audit mutu internal, akreditasi, dan evaluasi kelembagaan.

1.3 Ruang Lingkup

Ruang lingkup panduan ini meliputi seluruh penelitian yang dilaksanakan oleh dosen

tetap dan/atau tim peneliti di lingkungan STISIPOL Candradimuka, baik yang didanai

secara internal, eksternal, mandiri, maupun kerja sama. Panduan ini mencakup:

perencanaan dan penetapan arah penelitian;

pengajuan proposal penelitian;

desk evaluasi dan review proposal;

seminar proposal;

penetapan proposal yang didanai atau disetujui;

kontrak, pencairan, dan pertanggungjawaban dana penelitian;

pelaksanaan dan monitoring penelitian;



penyusunan laporan akhir dan luaran;

publikasi, diseminasi, HAKI, serta integrasi dengan pengabdian kepada masyarakat;
pencegahan dan penanganan plagiarisme serta pelanggaran etika penelitian.

1.4 Prinsip Dasar Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian di lingkungan STISIPOL Candradimuka berpedoman pada

prinsip-prinsip berikut:

akuntabilitas, yaitu setiap tahapan penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara

administratif, akademik, dan keuangan;

objektivitas, yaitu penilaian proposal, monitoring, dan evaluasi didasarkan pada kriteria

yang jelas, bukan pada relasi personal atau kepentingan tertentu;

transparansi, yaitu informasi terkait jadwal, persyaratan, seleksi, pendanaan, dan luaran

penelitian disampaikan secara terbuka kepada dosen;

relevansi, yaitu topik penelitian diarahkan untuk mendukung pengembangan ilmu
sosial dan ilmu politik, kebutuhan program studi, penguatan kebijakan publik, dan

pemecahan masalah masyarakat;

integritas akademik, yaitu penelitian dilaksanakan dengan menjunjung kejujuran
ilmiah, etika penelitian, anti-plagiarisme, dan penghormatan terhadap hak kekayaan

intelektual;

keberlanjutan, yaitu penelitian diarahkan agar menghasilkan luaran yang dapat
dikembangkan menjadi publikasi, bahan ajar, kebijakan, model, program pengabdian

kepada masyarakat, atau inovasi kelembagaan.



BAB II
DASAR HUKUM, KEBIJAKAN MUTU, DAN STANDAR
PENELITIAN

2.1 Dasar Hukum

Panduan ini disusun dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan dan

dokumen kebijakan yang relevan dengan penyelenggaraan penelitian dan pengabdian

kepada masyarakat di perguruan tinggi, antara lain:

1.

10.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional;

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan

Tinggi;

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta;

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2019 tentang Sistem Nasional

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi;

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 tentang

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar

Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Republik

Indonesia Nomor 4 Tahun 2022;

. Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Republik Indonesia

Nomor 39 Tahun 2025 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi;

. Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Tahun 2025 Kementerian

Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi;

Dokumen SPMI, Manual Mutu, Standar Mutu, Rencana Strategis, Rencana Induk
Penelitian, dan SOP LPPM STISIPOL Candradimuka yang berlaku.
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2.2 Kedudukan Panduan dalam Sistem Penjaminan Mutu

Panduan ini merupakan dokumen turunan dari kebijakan SPMI dan SOP LPPM. Dalam
sistem penjaminan mutu, panduan ini berfungsi sebagai instrumen implementatif yang
menjelaskan bagaimana standar penelitian dijalankan dalam praktik. Dengan demikian,

panduan ini menempati posisi antara standar normatif dan dokumen bukti pelaksanaan.

Dalam perspektif siklus PPEPP, panduan ini berfungsi pada tahap penetapan,
pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan peningkatan standar penelitian. Pada tahap
penetapan, panduan ini mendefinisikan standar kerja dan prosedur operasional. Pada tahap
pelaksanaan, panduan ini menjadi acuan bagi LPPM dan dosen. Pada tahap evaluasi,
panduan ini menyediakan indikator yang dapat diaudit. Pada tahap pengendalian, panduan
ini menjadi dasar tindakan korektif. Pada tahap peningkatan, panduan ini mendorong

perbaikan berkelanjutan terhadap mutu penelitian.

2.3 Standar Penelitian

Standar penelitian dalam panduan ini dikelompokkan ke dalam tiga dimensi utama,
yaitu standar masukan, standar proses, dan standar luaran. Ketiga dimensi ini harus

dipahami sebagai satu kesatuan sistemik.

Dimensi Standar

Cakupan

Implikasi Operasional

dalam Panduan

Standar Masukan

kompetensi peneliti,
kesesuaian bidang ilmu,
ketersediaan sumber daya,
pembiayaan, sarana, dan

dukungan kelembagaan

LPPM memastikan
persyaratan pengusul,
kelengkapan proposal,
kesesuaian topik, dan
kesiapan sumber daya
sebelum proposal diproses

lebih lanjut.

Standar Proses

perencanaan, seleksi,

kontrak, pelaksanaan,

Setiap penelitian wajib

mengikuti tahapan yang
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monitoring, evaluasi, ditetapkan, memiliki
pelaporan, dan jadwal, instrumen evaluasi,
pengendalian mutu bukti kegiatan, dan

mekanisme koreksi.

Standar Luaran laporan penelitian, publikasi | Setiap proposal wajib
ilmiah, bahan ajar, model mencantumkan target
kebijakan, rekomendasi, luaran yang realistis dan

HKI, prototipe sosial, atau | terukur, sedangkan laporan
luaran lain sesuai skema akhir harus menunjukkan
capaian luaran atau rencana

pencapaiannya.

2.4 Keterkaitan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat

Penelitian dan pengabdian kepada masyarakat merupakan dua dharma yang saling
berkaitan. Penelitian menghasilkan pengetahuan, model, data, rekomendasi, dan inovasi;
sedangkan pengabdian kepada masyarakat menjadi ruang penerapan, diseminasi,
pemberdayaan, dan hilirisasi hasil penelitian. Oleh sebab itu, LPPM perlu mendorong agar
penelitian dosen tidak berhenti pada laporan atau publikasi, tetapi dapat dikembangkan

menjadi program pengabdian kepada masyarakat yang berdampak.

Dalam panduan ini, integrasi penelitian dan pengabdian diwujudkan melalui kewajiban
setiap peneliti untuk menjelaskan potensi manfaat hasil penelitian bagi masyarakat,
pemerintah daerah, organisasi publik, komunitas, atau pemangku kepentingan lain. Peneliti
juga didorong menyusun rencana tindak lanjut berupa policy brief, naskah rekomendasi,
materi diseminasi, pelatihan, pendampingan, atau model intervensi sosial yang dapat

digunakan dalam kegiatan pengabdian.
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BAB III
KETENTUAN UMUM PENELITIAN

3.1 Pengertian

1. Penelitian adalah kegiatan ilmiah yang dilakukan menurut kaidah dan metode ilmiah
secara sistematis untuk memperoleh data, informasi, pengetahuan, teori, model, atau

rekomendasi yang dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.

2. Peneliti adalah dosen tetap atau tim dosen yang melaksanakan penelitian sesuai bidang

keilmuan, kompetensi, dan ketentuan kelembagaan.

3. Proposal penelitian adalah dokumen rencana penelitian yang memuat latar belakang,
rumusan masalah, tujuan, manfaat, tinjauan pustaka, metode, jadwal, anggaran, luaran,

dan rencana diseminasi.

4. Reviewer adalah dosen atau pakar yang ditugaskan LPPM untuk memberikan

penilaian akademik dan metodologis terhadap proposal atau laporan penelitian.

5. Monitoring dan evaluasi adalah kegiatan pemantauan, penilaian kemajuan, serta
pengendalian mutu pelaksanaan penelitian untuk memastikan kesesuaian antara

proposal, kontrak, penggunaan dana, dan capaian luaran.

6. Luaran penelitian adalah hasil yang dicapai melalui penelitian, berupa laporan, artikel
ilmiah, prosiding, buku, bahan ajar, model, rekomendasi kebijakan, HKI, atau bentuk

lain yang diakui oleh LPPM.

3.2 Jenis dan Skema Penelitian

Jenis penelitian yang dapat difasilitasi oleh LPPM meliputi penelitian dasar, penelitian
terapan, penelitian kebijakan, penelitian evaluatif, penelitian pengembangan, penelitian
kolaboratif, dan penelitian yang diarahkan untuk mendukung pengabdian kepada
masyarakat. Penentuan skema penelitian disesuaikan dengan rencana strategis institusi, peta

jalan penelitian, kebutuhan program studi, serta ketersediaan pendanaan.
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Dalam konteks STISIPOL Candradimuka, skema penelitian dapat diarahkan pada
bidang ilmu sosial, ilmu politik, administrasi publik, ilmu komunikasi, kesejahteraan sosial,
administrasi negara, kebijakan publik, pemerintahan daerah, pembangunan masyarakat,
komunikasi publik, pelayanan publik, tata kelola organisasi, dan isu-isu sosial kontemporer

lainnya yang relevan dengan visi institusi.

3.3 Persyaratan Pengusul

Pengusul penelitian wajib memenuhi persyaratan sebagai berikut:

* dosen tetap STISIPOL Candradimuka atau dosen yang secara sah diberi penugasan

oleh institusi;
» memiliki kompetensi yang relevan dengan topik penelitian;
« tidak sedang dikenai sanksi akademik atau administratif terkait pelanggaran penelitian;

* menyusun proposal sesuai format panduan dan menandatangani pernyataan

orisinalitas;

* bersedia mengikuti seluruh tahapan seleksi, kontrak, monitoring, pelaporan, dan

diseminasi;

* memiliki komitmen menghasilkan luaran sesuai target yang ditetapkan dalam proposal

dan kontrak.

3.4 Ketentuan Tim Peneliti

Penelitian dapat dilakukan secara individu atau berkelompok. Penelitian kelompok
sekurang-kurangnya terdiri atas ketua dan anggota dengan pembagian tugas yang jelas.
Komposisi tim perlu memperhatikan kesesuaian bidang keilmuan, rekam jejak, pemerataan
kesempatan dosen, dan potensi kolaborasi lintas program studi. Apabila penelitian
melibatkan mahasiswa, maka peran mahasiswa harus dinyatakan secara jelas sebagai

bentuk penguatan pembelajaran berbasis riset dan pengembangan atmosfer akademik.
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3.5 Hak dan Kewajiban Peneliti

Peneliti berhak memperoleh informasi yang jelas mengenai skema penelitian, jadwal,
pendanaan, mekanisme seleksi, dan kewajiban luaran. Peneliti juga berhak memperoleh
pembinaan akademik, kesempatan mengikuti pelatihan, dan fasilitasi administrasi sesuai
kapasitas LPPM. Di sisi lain, peneliti berkewajiban menyusun proposal secara jujur,
melaksanakan penelitian sesuai kontrak, menggunakan dana secara bertanggung jawab,

menyerahkan laporan tepat waktu, dan mempublikasikan hasil penelitian sesuai ketentuan.

3.6 Larangan

Peneliti dilarang melakukan plagiarisme, fabrikasi data, falsifikasi data, duplikasi
pendanaan tanpa pemberitahuan, penggunaan dana yang tidak sesuai peruntukan,
manipulasi administrasi, pencantuman nama penulis tanpa kontribusi, serta tindakan lain

yang bertentangan dengan etika akademik dan ketentuan kelembagaan.
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BAB IV
TATA KELOLA DAN KELEMBAGAAN PENELITIAN

4.1 LPPM

LPPM merupakan unit pelaksana yang bertanggung jawab mengoordinasikan
perencanaan, pelaksanaan, monitoring, evaluasi, pelaporan, publikasi, dan pengembangan
penelitian. Dalam pelaksanaan panduan ini, LPPM menjalankan fungsi regulatif, fasilitatif,
koordinatif, dan pengendalian mutu. Fungsi regulatif dilakukan melalui penyusunan
panduan, SOP, jadwal, dan instrumen. Fungsi fasilitatif dilakukan melalui pendampingan
proposal, pelatihan, dan dukungan administrasi. Fungsi koordinatif dilakukan melalui kerja
sama dengan program studi, LPM, bagian keuangan, reviewer, dan pimpinan. Fungsi
pengendalian mutu dilakukan melalui desk evaluasi, review, monitoring, dan evaluasi

[uaran.

4.2 LPM

LPM bertugas memastikan bahwa pelaksanaan penelitian sesuai dengan sistem
penjaminan mutu internal. LPM dapat melakukan audit mutu internal, memberikan
rekomendasi perbaikan, serta mengintegrasikan hasil evaluasi penelitian ke dalam siklus
PPEPP. Hubungan LPPM dan LPM bersifat saling melengkapi: LPPM mengelola proses
penelitian, sedangkan LPM memastikan proses tersebut memenuhi standar mutu yang

ditetapkan.

4.3 Program Studi

Program studi berperan mengarahkan penelitian dosen agar sesuai dengan bidang
keilmuan, peta jalan keilmuan program studi, kebutuhan kurikulum, dan pengembangan
pembelajaran. Program studi juga dapat memberikan rekomendasi terhadap topik
penelitian, mendukung keterlibatan mahasiswa, serta memanfaatkan hasil penelitian

sebagai bahan ajar, studi kasus, pengembangan RPS, atau penguatan akreditasi.
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4.4 Reviewer

Reviewer bertugas melakukan penilaian akademik terhadap proposal, memberikan
catatan perbaikan, menilai kelayakan metodologi, menguji relevansi luaran, serta
memberikan rekomendasi terhadap kelayakan pendanaan atau pelaksanaan penelitian.
Reviewer harus independen, profesional, memiliki kompetensi sesuai bidang, dan
menghindari konflik kepentingan. Penetapan reviewer dilakukan oleh LPPM dengan

memperhatikan bidang keahlian, rekam jejak, dan kebutuhan substansi proposal.

4.5 Bagian Keuangan

Bagian keuangan berperan dalam proses pencairan, penyaluran, pencatatan, dan
pertanggungjawaban dana penelitian sesuai ketentuan yang berlaku. Pengelolaan keuangan
penelitian harus mengedepankan transparansi, tertib administrasi, akuntabilitas, dan

kesesuaian dengan rencana anggaran yang telah disetujui.

4.6 Pimpinan Institusi

Pimpinan institusi memiliki peran strategis dalam menetapkan kebijakan, menyetujui
pendanaan, menerbitkan surat keputusan, memastikan dukungan kelembagaan, serta
menindaklanjuti hasil evaluasi pelaksanaan penelitian. Dukungan pimpinan menjadi
prasyarat penting agar penelitian tidak berjalan secara sporadis, tetapi menjadi agenda

kelembagaan yang berkelanjutan.

4.7 Matriks Peran Kelembagaan

Tahap LPPM LPM Program Studi Unit/Pihak
Lain
Perencanaan menyusun memastikan memberi masukan | pimpinan
jadwal, kesesuaian topik berbasis memberi
panduan, dan standar mutu keilmuan arahan strategis
arah penelitian
Pengusulan menerima dan | memberi merekomendasikan | dosen
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memeriksa masukan kesesuaian bidang | menyusun
proposal format mutu proposal
Seleksi mengelola desk | memantau mendukung reviewer
evaluasi dan objektivitas klarifikasi menilai
review proses substansi proposal
Pendanaan mengusulkan memantau memberi dukungan | keuangan
pendanaan dan | kesesuaian akademik memproses
kontrak standar pencairan
Pelaksanaan memantau melakukan mendukung peneliti
kemajuan dan | audit mutu bila | pelaksanaan melaksanakan
administrasi diperlukan riset
Pelaporan menerima menilai memanfaatkan pimpinan
laporan dan kepatuhan hasil penelitian menetapkan
luaran standar tindak lanjut
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BAB V
SIKLUS PELAKSANAAN PENELITIAN

Matriks alur pelaksanaan penelitian ini disusun untuk memperjelas hubungan antara
tahapan kegiatan, pelaksana, dokumen yang digunakan, serta keluaran yang harus
dihasilkan pada setiap tahap. Dengan adanya matriks ini, proses penelitian tidak hanya
dipahami sebagai kegiatan akademik individual dosen, tetapi juga sebagai bagian dari
sistem tata kelola kelembagaan yang menekankan prinsip akuntabilitas, transparansi,
keterlacakan dokumen, mutu akademik, dan kebermanfaatan luaran. Setiap tahapan
memiliki dokumen pengendali agar pelaksanaan penelitian dapat dimonitor, dievaluasi, dan
standar STISIPOL

sesuai penelitian yang Dberlaku di

dipertanggungjawabkan

Candradimuka.

Matriks Alur Pelaksanaan Penelitian LPPM STISIPOL Candradimuka

Visualisasi Tahapan 5.1-5.10 ‘

LPPM menyusun rencana tahunan penelitian meliputi i CetaiiPRi
Perencanaan | jadwal, tema prioritas, skema pendanaan, ketentuan LPPM, Pi Sricansiisrja ’
t k . tuar , Pimpinan surat edaran, jadwal Informasi resmi penelitian
dan luaran, instrumen seleksi, serta mekanisme monitoring STISIPOL, Program penelitian, panduan tersedia dan tersosialisasi
i @ Sosialisasi | dan pelaporan. Informasi disampaikan melalui surat bl i Sl
i edaran, media resmi, rapat koordinasi, atau forum peneltial; format e
v sosialisasi. i
2 Dosen atau tim peneliti menyusun proposal sesuai Bosaaibssaliian
— Pengajuan format. Proposal disahkan oleh Ketua Program Studi Dosen Peneliti, e, Bkl
' = Proposal atau pihak yang ditentukan sebelum diserahkan kepada Ketua Tim Peneliti, o Pop e, s
H =] Penelitian LPPM dalam batas waktu yang ditetapkan. LPPM Program Studi, 5“;3 pangaiy 7"' ooy il ey P
! mencatat seluruh digital. LPPM mencatat seluruh LPPM e aﬁ,gmp"sa
A proposal yang masuk. peneten
a ve-l e LPPM melakukan pemerlfl;saan‘awal atas kel.enlgkapan — Form desk evailiasl; Blopcealdintakan
rma relevansi . fistresi
v . » . N daftar kelengkapan layak administrasi
i v -Q Evaluasi topik, dan kelayakan dasar proposal. Proposal yang Verifikasi/Desk adm;nis"asigp,fsosal aéu dikembalikan
v t:atun; rp:_menuhi ketentuan dikembalikan untuk Evaluator penelitian | untuk perbaikan
iperbaiki.
N ; e : 3 Surat tugas reviewer,
Review dan Reviewer menilai kelayakan substansi, metodologi, ad . Hasilireview: Ailil kitayaken
Seminar jadwal, anggaran, dan target luaran. Peneliti LPPM, Reviewer, e toro e i Cromosalides st
Proposal' | mempresentoalian proposal denimensnguep! Boseh Pansit berita acara seminar, perbaikan tersedia
2 daftar hadir
Penetapan LPPM menetapkan hasil penilaian reviewer, menghitung nilai Rekap nilai reviewer,
Proposal akhir, dan menyusun rekomendasi proposal yang layak LPPM, Reviewer, berita acara penetapan, Daftar proposal yang
Di Ny didanai atau disetujui. Penetapan disahkan oleh pimpinan Pimpinan STISIPOL surat keputusan penelitian, disetujui atau lolos seleksi
yang Disetujui  gan diumumkan secara resmi. pengumuman resmi

/ Kontrak
Penelitian

Pencairan
Dana

Peneliti yang disetujui i kontrak
atau surat perjanjian sebagai
penelitian yang memuat identitas parra pihak, judul, jangka

waktu, besaran dana, kewajiban, target luaran, dan sanksi.

Dana penelitian dicairkan setelah kontrak ditandatangani
dan dokumen administrasi lengkap. Pencairan dapat
dilakukan bertahap sesuai kebijakan institusi dan waijib
disertai bukti administrasi keuangan.

Peneliti melaksanakan penelitian sesuai proposal dan kontrak.

a |@||I Penelitian

terkait judul, lokasi, metode, anggota

tim, jadwal atau harus persetujuan LPPM.
LPPM ji itian, kendala
dana, ian metode, dan peluang pencapaian

a L_Q Eval.uasl =
10}

Laporan Akhir
dan Diseminasi

luaran melalui laporan kemajuan, presentasi, kunjungan, pemeriksaan

dokumen, atau forum evaluasi.

Peneliti menyerahkan laporan akhir, L!poran  panoiinasn dana,

bukti luaran, dan dokumen
melalui publikasi, presentasi internal, publlkasl jurnal, prosiding,
policy brief, buku, bahan ajar, HKI, atau bentuk relevan lainnya.

LPPM, Ketua Peneliti,
Pimpinan/
Pihak Berwenang

LPPM, Bagian Keuangan,
Ketua Peneliti

Ketua Peneliti,
Anggota Peneliti,
LPPM

LPPM, Tim Monev/Reviewer,

Ketua Peneliti

Ketua Peneliti, LPPM,
Program Studi, Reviewer/
Tim Evaluasi

Surat perjanjian/kontrak
penelitian, SK penetapan,
proposal yang disetujui

Kontrak penelitian, kuitansi,
bukti penerimaan dana,
dokumen pertanggungjawaban
awal

Proposal final, kontrak
penelitian, logbook kegiatan,
surat izin penelitian, dokumen
pengumpulan data

Laporan kemajuan, logbook,

Kontrak penelitian
terbit sebagai dasar
pelaksanaan

Dana penelitian diterima
peneliti sesuai mekanisme

Penelitian terlaksana sesuai
rencana, etika, dan ketentuan
institusi

Hasil evaluasi kemajuan
dan

form monev, bukti
dana, berita acara monev

Laporan akhir, laporan
keuangan, luaran, artikel,
sertifikat HKI, berita acara
diseminasi

perbaikan

Laporan akhir diterima, luaran
terdokumentasi, dan hasil
penelitian terdiseminasi

0 Catatan: Seluruh tahapan mengikuti ketentuan dan kebijakan penelitian STISIPOL Candradimuka yang berlaku serta menjunjung tinggi prinsip integritas, transparansi, dan etika penelitian.



5.1 Perencanaan dan Sosialisasi

Siklus pelaksanaan penelitian dimulai dari perencanaan tahunan LPPM. Perencanaan
meliputi penyusunan jadwal penelitian, penetapan tema prioritas, skema pendanaan,
ketentuan luaran, instrumen seleksi, serta mekanisme monitoring dan pelaporan. LPPM
menyampaikan informasi penelitian kepada dosen melalui surat edaran, media resmi, rapat
koordinasi, atau forum sosialisasi. Informasi tersebut sekurang-kurangnya memuat jadwal,
persyaratan, format proposal, besaran dana, kriteria seleksi, luaran wajib, serta batas waktu

pelaporan.

5.2 Pengajuan Proposal Penelitian

Dosen atau tim peneliti menyusun proposal sesuai format yang ditetapkan. Proposal
harus disahkan oleh ketua program studi atau pihak yang ditentukan sebelum diserahkan
kepada LPPM. Pengajuan proposal dilakukan dalam bentuk cetak dan/atau digital sesuai
ketentuan. LPPM melakukan pencatatan terhadap seluruh proposal yang masuk dalam

rekap proposal penelitian sebagai dasar pengendalian administrasi.

5.3 Desk Evaluasi

Desk evaluasi merupakan pemeriksaan awal terhadap kelengkapan administrasi,
kesesuaian format, orisinalitas, relevansi topik, dan kelayakan dasar proposal. Proposal
yang belum memenuhi ketentuan dikembalikan kepada pengusul untuk diperbaiki dalam
batas waktu yang ditentukan. Proposal yang memenuhi ketentuan diteruskan ke tahap

review akademik dan seminar proposal.

5.4 Review dan Seminar Proposal

Review dan seminar proposal dilaksanakan untuk menilai kelayakan substansi,
metodologi, jadwal, anggaran, dan luaran penelitian. Seminar proposal juga berfungsi
sebagai forum akademik untuk memperbaiki rancangan penelitian sebelum pelaksanaan.
Peneliti wajib mempresentasikan proposal dan menanggapi masukan reviewer. Hasil

review dituangkan dalam formulir penilaian dan catatan perbaikan.
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5.5 Penetapan Proposal yang Disetujui

LPPM merekap hasil penilaian reviewer, menghitung nilai akhir, dan menyusun
rekomendasi proposal yang layak didanai atau disetujui. Penetapan dilakukan melalui
mekanisme yang transparan dan disahkan oleh pimpinan sesuai ketentuan. Proposal yang
dinyatakan lolos diumumkan secara resmi kepada pengusul dan/atau melalui media

informasi LPPM.

5.6 Kontrak Penelitian

Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti wajib menandatangani kontrak atau surat
perjanjian pelaksanaan penelitian. Kontrak memuat identitas para pihak, judul penelitian,
jangka waktu, besaran dana, mekanisme pencairan, kewajiban laporan, target luaran, hak
dan kewajiban, serta sanksi apabila peneliti tidak memenuhi ketentuan. Kontrak menjadi

instrumen akuntabilitas dan dasar pengendalian pelaksanaan penelitian.

5.7 Pencairan Dana

Pencairan dana dilakukan setelah kontrak ditandatangani dan dokumen administrasi
dinyatakan lengkap. Skema pencairan dapat dilakukan bertahap sesuai kebijakan institusi,
misalnya tahap awal untuk pelaksanaan dan tahap akhir setelah laporan kemajuan atau
laporan akhir diterima. Setiap pencairan wajib disertai kuitansi, bukti penerimaan, dan

dokumen pertanggungjawaban sesuai ketentuan keuangan.

5.8 Pelaksanaan Penelitian

Peneliti melaksanakan penelitian sesuai proposal dan kontrak. Setiap perubahan
substansial terkait judul, lokasi, metode, anggota tim, jadwal, atau anggaran harus
disampaikan kepada LPPM untuk memperoleh persetujuan. Peneliti wajib menjaga kualitas

data, keselamatan responden, etika penelitian, serta ketertiban dokumentasi kegiatan.

5.9 Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengetahui kemajuan penelitian, kendala,

penggunaan dana, kesesuaian metode, dan peluang pencapaian luaran. Monev dapat
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dilakukan melalui laporan kemajuan, presentasi, kunjungan lapangan, pemeriksaan
dokumen, atau forum evaluasi. Hasil monev digunakan sebagai dasar perbaikan

pelaksanaan penelitian dan pertimbangan pencairan tahap berikutnya.

5.10 Laporan Akhir dan Diseminasi

Pada akhir pelaksanaan, peneliti wajib menyerahkan laporan akhir, laporan
penggunaan dana, bukti luaran, dan dokumen pendukung. Hasil penelitian didiseminasikan
melalui seminar internal, publikasi jurnal, prosiding, policy brief, buku, bahan ajar, HAKI,
atau bentuk lain yang relevan. Diseminasi menjadi bagian penting dari akuntabilitas
akademik karena hasil penelitian harus dapat diuji, dimanfaatkan, dan dikembangkan lebih

lanjut.
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BAB VI
SISTEMATIKA PROPOSAL PENELITIAN

6.1 Komponen Proposal

Proposal penelitian disusun secara sistematis agar dapat dinilai kelayakan akademik,
metodologis, administratif, dan anggarannya. Sistematika proposal penelitian sekurang-

kurangnya memuat:
1. halaman sampul;
2. halaman pengesahan;
3. identitas penelitian;
4. ringkasan/abstrak proposal;
5. latar belakang;
6. rumusan masalah;
7. tujuan penelitian;
8. manfaat dan urgensi penelitian;
9. tinjauan pustaka dan kebaruan penelitian;
10. metode penelitian;
11. jadwal penelitian;
12. rencana anggaran biaya;
13. target luaran;
14. daftar pustaka;

15. lampiran, antara lain biodata peneliti, pembagian tugas, instrumen awal, dan

pernyataan orisinalitas.
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6.2 Latar Belakang dan Rumusan Masalah

Latar belakang harus menunjukkan adanya kesenjangan pengetahuan, masalah empiris,
kebutuhan kebijakan, atau urgensi sosial yang menjadi dasar penelitian. Peneliti perlu
membangun argumentasi secara runtut, berbasis data, dan didukung literatur mutakhir.

Rumusan masalah harus spesifik, dapat diteliti, dan sesuai dengan metode yang dipilih.

6.3 Tinjauan Pustaka dan Kebaruan

Tinjauan pustaka bukan sekadar rangkuman teori, melainkan sintesis pengetahuan yang
menunjukkan posisi penelitian dalam perkembangan kajian. Peneliti harus menjelaskan
teori utama, hasil penelitian terdahulu, celah penelitian, dan kontribusi yang ditawarkan.
Kebaruan dapat berupa kebaruan konteks, pendekatan teori, metode, data, model,

rekomendasi kebijakan, atau kontribusi praktis.

6.4 Metode Penelitian

Metode penelitian harus menjelaskan pendekatan, jenis penelitian, lokasi, unit analisis,
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, validitas/keabsahan data, serta
pertimbangan etis. Untuk penelitian kuantitatif, proposal perlu menjelaskan populasi,
sampel, variabel, instrumen, dan teknik analisis statistik. Untuk penelitian kualitatif,
proposal perlu menjelaskan informan, teknik pemilihan informan, pedoman
wawancara/observasi, analisis tematik atau model analisis lain, serta strategi menjaga

kredibilitas data.

6.5 Jadwal dan Anggaran

Jadwal penelitian disusun realistis sesuai jangka waktu yang ditetapkan. Anggaran
harus rasional, sesuai kebutuhan kegiatan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Komponen
anggaran dapat mencakup bahan habis pakai, pengumpulan data, transportasi, pengolahan
data, seminar/diseminasi, publikasi, dan komponen lain sesuai ketentuan lembaga.

Anggaran tidak boleh digunakan untuk kegiatan yang tidak relevan dengan penelitian.
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6.6 Target Luaran

Setiap proposal wajib memuat target luaran yang jelas. Luaran minimal berupa laporan
penelitian dan satu luaran akademik atau praktis sesuai skema. Luaran dapat berbentuk
artikel jurnal, prosiding, buku ajar, modul, policy brief, rekomendasi kebijakan, HKI, bahan
ajar, model tata kelola, atau rancangan program pengabdian kepada masyarakat. Target

luaran harus realistis dan sesuai kapasitas peneliti.

6.7 Format Teknis Proposal

Proposal diketik menggunakan huruf Times New Roman ukuran 12, spasi 1,5, kertas
A4, margin kiri 3 cm, kanan 3 cm, atas 3 cm, dan bawah 3 cm. Penulisan sitasi dan daftar
pustaka disarankan menggunakan gaya APA edisi terbaru atau gaya lain yang ditetapkan
LPPM. Proposal diserahkan sesuai jumlah eksemplar dan format digital yang ditentukan

dalam pengumuman.
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BAB VII
SELEKSI, REVIEW, DAN PENETAPAN PROPOSAL

7.1 Prinsip Seleksi

Seleksi proposal dilakukan berdasarkan prinsip objektif, transparan, akuntabel, bebas
konflik kepentingan, dan berorientasi pada mutu. Seleksi bukan semata-mata proses
administratif untuk menentukan penerima dana, tetapi mekanisme akademik untuk
memastikan bahwa penelitian yang dilaksanakan memiliki kelayakan ilmiah, relevansi

kelembagaan, dan potensi luaran yang nyata.

7.2 Desk Evaluasi Administratif

Desk evaluasi administratif meliputi pemeriksaan kesesuaian format, kelengkapan
dokumen, pengesahan, pernyataan orisinalitas, kesesuaian bidang ilmu, kelayakan jadwal,
serta kepatuhan terhadap ketentuan pengusul. Proposal yang tidak memenuhi syarat
administratif dapat dikembalikan untuk perbaikan atau dinyatakan tidak dapat diproses

lebih lanjut.

7.3 Review Substansi

Review substansi dilakukan oleh reviewer yang ditunjuk LPPM. Aspek yang dinilai
meliputi urgensi masalah, kualitas tinjauan pustaka, kebaruan, ketepatan metode, kelayakan
jadwal, rasionalitas anggaran, rekam jejak peneliti, integrasi dengan peta jalan penelitian,
dan kejelasan luaran. Reviewer memberikan skor dan catatan perbaikan yang harus

ditindaklanjuti oleh pengusul.

7.4 Seminar Proposal

Seminar proposal dilaksanakan untuk memberi ruang klarifikasi dan penguatan
akademik. Pengusul menyampaikan pokok-pokok proposal, sedangkan reviewer
memberikan pertanyaan, koreksi, dan rekomendasi. Hasil seminar dapat berupa diterima
tanpa perbaikan, diterima dengan perbaikan, atau ditolak. Proposal yang diterima dengan

perbaikan wajib direvisi sesuai batas waktu yang ditetapkan.
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7.5 Kriteria Penilaian

No.

Aspek Penilaian

Indikator

Bobot
Rekomendatif

Urgensi dan relevansi

kesesuaian dengan
isu ilmiah, sosial,
kebijakan, program
studi, dan peta jalan

penelitian

20%

Kualitas konseptual

kejelasan teori,
literatur, gap
penelitian, dan

kebaruan

20%

Metodologi

ketepatan
pendekatan, data,
teknik
pengumpulan, dan

analisis

25%

Kelayakan pelaksanaan

jadwal, pembagian
tugas, sumber daya,
dan risiko

pelaksanaan

15%

Luaran dan dampak

kejelasan luaran,
potensi publikasi,
HKI, bahan ajar,
rekomendasi, atau

pengabdian

15%

Anggaran

rasionalitas,
kesesuaian, dan

akuntabilitas biaya

5%
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7.6 Penetapan Proposal

Penetapan proposal dilakukan berdasarkan hasil akhir penilaian reviewer, rekomendasi
LPPM, ketersediaan dana, dan kebijakan institusi. Hasil penetapan dituangkan dalam surat
keputusan atau dokumen resmi yang memuat judul penelitian, nama peneliti, skema,
besaran dana, jangka waktu, dan kewajiban luaran. Pengumuman hasil seleksi harus

disampaikan secara tertib agar setiap dosen memperoleh kepastian administratif.
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BAB VIII
PENDANAAN, KONTRAK, DAN PERTANGGUNGJAWABAN

8.1 Prinsip Pendanaan

Pendanaan penelitian merupakan bentuk dukungan institusi untuk memperkuat budaya
akademik dan produktivitas ilmiah dosen. Pengelolaan pendanaan harus memenuhi prinsip
efisiensi, efektivitas, transparansi, akuntabilitas, dan kesesuaian dengan tujuan penelitian.
Besaran dana ditetapkan berdasarkan skema, kualitas proposal, kebutuhan anggaran,

rekomendasi reviewer, dan kemampuan institusi.

8.2 Mekanisme Pengajuan Pembiayaan

Setelah proposal dinyatakan layak, LPPM mengajukan usulan pembiayaan kepada
pimpinan melalui mekanisme yang berlaku. Usulan pembiayaan dilampiri daftar proposal
yang disetujui, hasil penilaian, rekomendasi besaran dana, dan rencana pencairan. Pimpinan
menetapkan persetujuan pendanaan dengan mempertimbangkan prioritas kelembagaan dan

ketersediaan anggaran.

8.3 Kontrak Penelitian

Kontrak penelitian merupakan perjanjian tertulis antara LPPM dan peneliti yang
mengikat kedua belah pihak. Kontrak sekurang-kurangnya memuat identitas para pihak,
judul penelitian, jangka waktu, nilai dana, mekanisme pencairan, kewajiban pelaksanaan,
laporan, luaran, pertanggungjawaban keuangan, hak publikasi, pengelolaan data, sanksi,
dan penyelesaian masalah. Tanpa kontrak, penelitian yang didanai tidak boleh

dilaksanakan.

8.4 Pencairan Dana

Pencairan dana dilakukan sesuai tahapan yang ditetapkan. Skema yang dapat
digunakan adalah pencairan tahap pertama setelah kontrak ditandatangani dan pencairan

tahap berikutnya setelah peneliti menyerahkan laporan kemajuan atau laporan akhir. Setiap
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pencairan harus disertai dokumen administrasi yang sah, termasuk kuitansi dan bukti

penerimaan dana.

8.5 Pertanggungjawaban Keuangan

Peneliti wajib menyusun laporan penggunaan dana secara jujur, tertib, dan sesuai
ketentuan. Bukti penggunaan dana harus disimpan dan diserahkan kepada LPPM atau unit
keuangan sesuai kebutuhan. Pengeluaran yang tidak sesuai dengan rencana anggaran harus
dijelaskan dan memperoleh persetujuan apabila bersifat signifikan. Pertanggungjawaban

keuangan menjadi bagian dari laporan akhir penelitian.

8.6 Sanksi Administratif

Apabila peneliti tidak melaksanakan penelitian, tidak menyerahkan laporan,
menggunakan dana tidak sesuai ketentuan, atau tidak memenuhi luaran tanpa alasan yang
dapat diterima, LPPM dapat merekomendasikan sanksi administratif. Sanksi dapat berupa
teguran tertulis, kewajiban mengembalikan dana, penundaan pencairan, pembatasan

pengajuan proposal pada periode berikutnya, atau bentuk lain sesuai keputusan pimpinan.
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BAB IX
MONITORING, EVALUASI, PELAPORAN, DAN DISEMINASI

9.1 Tujuan Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi bertujuan memastikan bahwa penelitian berjalan sesuai
proposal, kontrak, jadwal, standar mutu, dan prinsip akuntabilitas. Monev juga
dimaksudkan untuk mengidentifikasi kendala, memberi rekomendasi perbaikan, serta
memastikan peluang pencapaian luaran. Dengan demikian, monev bukan sekadar

mekanisme pengawasan, melainkan proses pembinaan mutu penelitian.

9.2 Bentuk Monitoring

Monitoring dapat dilakukan melalui beberapa bentuk:
* laporan kemajuan tertulis;
* presentasi kemajuan penelitian;
» pemeriksaan logbook dan dokumen kegiatan;
* verifikasi penggunaan dana;
* kunjungan lapangan apabila diperlukan;

* diskusi pembinaan antara peneliti, LPPM, dan reviewer.

9.3 Indikator Evaluasi

Aspek Indikator Bukti

Kesesuaian jadwal tahapan berjalan sesuai jadwal, logbook, laporan
rencana kemajuan

Kualitas data data dikumpulkan sesuai instrumen, transkrip,
metode kuesioner, dokumentasi

Penggunaan dana pengeluaran sesuai rencana | bukti transaksi, kuitansi,

rekap biaya
Kemajuan analisis data telah diolah dan matriks analisis, output
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dianalisis statistik, catatan tematik

Luaran artikel/laporan/policy draf artikel, bukti submit,

brief/HKI disiapkan naskah luaran

Kendala dan tindak lanjut masalah diidentifikasi dan | catatan monev,

ditangani rekomendasi perbaikan

9.4 Laporan Kemajuan

Laporan kemajuan memuat identitas penelitian, ringkasan kegiatan yang telah
dilaksanakan, capaian sementara, kendala, penggunaan dana, dokumentasi, dan rencana
kegiatan berikutnya. Laporan kemajuan menjadi dasar LPPM dalam memberikan

rekomendasi perbaikan dan/atau pencairan dana tahap berikutnya.

9.5 Laporan Akhir

Laporan akhir merupakan dokumen ilmiah yang menunjukkan keseluruhan proses dan
hasil penelitian. Laporan akhir sekurang-kurangnya memuat pendahuluan, tinjauan pustaka,
metode, hasil dan pembahasan, kesimpulan, rekomendasi, daftar pustaka, lampiran, serta

bukti luaran. Laporan akhir harus ditandatangani peneliti dan disahkan sesuai ketentuan.

9.6 Diseminasi Hasil Penelitian

Diseminasi hasil penelitian dilaksanakan untuk menyebarluaskan temuan kepada
komunitas akademik dan pemangku kepentingan. Diseminasi dapat berbentuk seminar
internal, seminar nasional/internasional, publikasi jurnal, policy brief, diskusi dengan
pemerintah daerah, pelatihan, media institusi, atau bentuk lain yang relevan. LPPM
mendorong agar setiap penelitian menghasilkan paling sedikit satu bentuk diseminasi yang

terdokumentasi.
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BAB X
LUARAN, HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL, DAN INTEGRASI
PENGABDIAN

10.1 Jenis Luaran Penelitian

Luaran penelitian dapat diklasifikasikan menjadi luaran akademik, luaran
kelembagaan, luaran kebijakan, luaran pembelajaran, dan luaran pengabdian. Luaran
akademik meliputi artikel jurnal, prosiding, buku, dan bahan ajar. Luaran kelembagaan
meliputi dokumen pendukung akreditasi, peta jalan penelitian, dan penguatan reputasi
institusi. Luaran kebijakan meliputi policy brief, rekomendasi, naskah akademik, dan model
tata kelola. Luaran pembelajaran meliputi studi kasus, modul, dan integrasi hasil penelitian
dalam RPS. Luaran pengabdian meliputi model pendampingan, pelatihan, pemberdayaan,

atau intervensi sosial berbasis hasil penelitian.

10.2 Publikasi Ilmiah

Peneliti didorong untuk mempublikasikan hasil penelitian pada jurnal ilmiah ber-ISSN,
jurnal terakreditasi, prosiding ilmiah, atau media ilmiah lain yang bereputasi. Publikasi
harus mengikuti etika kepenulisan, menghindari duplikasi publikasi, dan mencantumkan
afiliasi STISIPOL Candradimuka secara benar. Bukti publikasi atau bukti submit menjadi

bagian dari dokumen luaran penelitian.

10.3 Hak Kekayaan Intelektual

Hasil penelitian yang memiliki nilai cipta, model, karya tulis, modul, buku, perangkat
pembelajaran, desain, atau bentuk kekayaan intelektual lainnya dapat diajukan untuk
perlindungan Hak Kekayaan Intelektual. LPPM memfasilitasi pendataan karya, klarifikasi
jenis perlindungan, pengumpulan berkas, pengisian formulir, dan pengajuan sesuai
ketentuan yang berlaku. Pengelolaan HAKI harus memperhatikan kontribusi peneliti, hak

institusi, dan ketentuan hukum.
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10.4 Integrasi Penelitian dengan Pengabdian kepada Masyarakat

Setiap hasil penelitian perlu dinilai kemungkinan penerapannya dalam program
pengabdian kepada masyarakat. Penelitian yang menghasilkan temuan mengenai kebutuhan
masyarakat, masalah kebijakan, kelemahan tata kelola, atau model pemberdayaan dapat
dikembangkan menjadi kegiatan pengabdian. Integrasi ini penting agar penelitian tidak
hanya menghasilkan pengetahuan, tetapi juga memberi kontribusi nyata bagi masyarakat

dan pemerintah daerah.

Dalam laporan akhir, peneliti dianjurkan menambahkan subbagian “Potensi Tindak
Lanjut Pengabdian kepada Masyarakat” yang memuat sasaran, bentuk kegiatan, mitra,
materi, luaran, dan estimasi dampak. Subbagian ini dapat menjadi dasar LPPM dalam

menyusun agenda pengabdian berbasis penelitian pada periode berikutnya.
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BAB XI
ETIKA PENELITIAN, INTEGRITAS AKADEMIK, DAN
PENANGANAN PLAGIARISME

11.1 Etika Penelitian

Etika penelitian merupakan fondasi integritas akademik. Peneliti wajib menghormati
hak, martabat, privasi, dan keselamatan subjek penelitian. Penelitian yang melibatkan
manusia sebagai responden atau informan harus memperhatikan persetujuan, kerahasiaan
data, keterbukaan tujuan penelitian, serta penggunaan data hanya untuk kepentingan ilmiah.
Penelitian yang melibatkan institusi, komunitas, atau kelompok rentan memerlukan kehati-

hatian khusus agar tidak menimbulkan kerugian sosial atau reputasional.

11.2 Orisinalitas dan Anti-Plagiarisme

Setiap proposal dan laporan penelitian wajib merupakan karya orisinal peneliti.
Plagiarisme, baik berupa penyalinan langsung tanpa kutipan, parafrase tanpa rujukan,
penggunaan gagasan orang lain tanpa pengakuan, maupun autoplagiarisme yang tidak
dinyatakan secara jelas, merupakan pelanggaran serius. LPPM dapat melakukan
pemeriksaan kemiripan naskah menggunakan perangkat yang tersedia dan/atau

pemeriksaan akademik oleh reviewer.

11.3 Penanganan Dugaan Plagiarisme

Apabila terdapat dugaan plagiarisme, LPPM melakukan identifikasi awal,
mengumpulkan bukti, dan meminta klarifikasi dari peneliti. Selanjutnya, LPPM dapat
membentuk tim kajian atau meminta pertimbangan LPM dan pimpinan. Hasil kajian
menjadi dasar rekomendasi tindak lanjut, yang dapat berupa perbaikan naskah, penolakan
proposal, pembatalan pendanaan, penundaan hak mengajukan proposal, atau sanksi lain

sesuail ketentuan institusi.
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11.4 Konflik Kepentingan

Konflik kepentingan dapat terjadi apabila reviewer memiliki hubungan personal,
akademik, finansial, atau struktural yang dapat memengaruhi objektivitas penilaian.
Reviewer wajib menyampaikan potensi konflik kepentingan kepada LPPM. LPPM
berwenang mengganti reviewer apabila terdapat indikasi konflik kepentingan yang dapat

mengganggu independensi proses seleksi.

11.5 Kepemilikan Data dan Publikasi

Data penelitian dikelola oleh peneliti dengan tetap memperhatikan hak institusi, etika
kerahasiaan, dan ketentuan kerja sama. Publikasi hasil penelitian harus mencantumkan
nama penulis sesuai kontribusi nyata. Pencantuman nama tanpa kontribusi atau

penghilangan nama pihak yang berkontribusi merupakan pelanggaran etika kepenulisan.
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BAB XII
PENUTUP

Panduan Pelaksanaan Penelitian LPPM STISIPOL Candradimuka Palembang ini
disusun sebagai upaya memperkuat tata kelola penelitian yang sistematis, bermutu, dan
akuntabel. Panduan ini mengintegrasikan SOP yang telah ada dengan kebutuhan
pelaksanaan penelitian yang lebih operasional serta perkembangan standar penjaminan

mutu pendidikan tinggi yang berlaku pada tahun 2025.

Keberhasilan implementasi panduan ini sangat bergantung pada komitmen seluruh
unsur: pimpinan, LPPM, LPM, program studi, reviewer, bagian keuangan, dan dosen
peneliti. Setiap pihak perlu menjalankan perannya secara konsisten agar penelitian tidak
hanya menjadi kewajiban administratif, tetapi juga menjadi instrumen pengembangan ilmu
pengetahuan, penguatan mutu institusi, peningkatan reputasi akademik, dan kontribusi

nyata bagi masyarakat.

Panduan ini dapat ditinjau dan diperbarui secara berkala sesuai perubahan regulasi,
kebijakan kementerian, hasil evaluasi internal, kebutuhan akreditasi, dan perkembangan
kelembagaan STISIPOL Candradimuka. Dengan mekanisme pembaruan yang
berkelanjutan, panduan ini diharapkan menjadi dokumen hidup yang mendukung

peningkatan kualitas penelitian dari waktu ke waktu.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Format Sampul Proposal Penelitian
JUAUL PENEITHIAN: ...c.eiiiiiiieiie et ettt s
Nama Ketua Penelitic .......cocoeiiiiiiiiiiiiie et
FN T ed o0 T o< 1 <] 1 SRR .
Program STUAL: ....ooovvieeie ettt st enree s
Skema Penelitian: ..........c.coiiiiiiiiiiiie e e e e

TaNUN PelaKSANAAN: ..... oo e e e e e e e e e eeee e enaeeaens
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Lampiran 2. Format Ringkas Logbook Penelitian

Tanggal

Kegiatan

Hasil/Kemajuan

Kendala

Bukti/Dokumentasi
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Lampiran 3. Format Pernyataan Orisinalitas

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa proposal/laporan penelitian
yang saya ajukan merupakan karya ilmiah yang disusun secara jujur, tidak mengandung
plagiarisme, tidak sedang didanai oleh sumber lain untuk substansi yang sama tanpa
pemberitahuan, dan seluruh data yang digunakan akan dikelola sesuai etika penelitian.
Apabila di kemudian hari ditemukan pelanggaran, saya bersedia menerima sanksi sesuai

ketentuan yang berlaku.

Palembang, .........ccccocvvvennennne. 2025

Ketua Peneliti,
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Lampiran 4. Daftar Cek Kelengkapan Proposal

No. Komponen ChecKklist
1 Sampul proposal 0 Ada o Tidak
2 Lembar pengesahan o Ada o Tidak
3 Ringkasan proposal 0 Ada o Tidak
4 Latar belakang dan rumusan | o0 Ada o Tidak

masalah
5 Tinjauan pustaka dan o Ada o Tidak
kebaruan
6 Metode penelitian o Ada o Tidak
7 Jadwal kegiatan o Ada o Tidak
8 Rencana anggaran biaya o Ada o Tidak
9 Target luaran o Ada o Tidak
10 Daftar pustaka o Ada o Tidak
11 Biodata peneliti o Ada o Tidak
12 Pernyataan orisinalitas o Ada o Tidak
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